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The maternal mortality rate in Indonesia in 2018 was the highest of any country at 214

per 100,000 live births. One of the goals in the SDGs sector is to reduce the maternal
mortality rate to 70 per 100,000 live births. In 2016 the MMR in the city of Surabaya
was at 85.72/100,000 live births or equivalent to 37 people. Then in 2017 with an
MDMR of 79.40 per 100,000 live births or a total of 34 maternal deaths. Various efforts
have been made to reduce MMR through the Safe Motherhood Initiative program,
P4K, GSI, Sijari Emas in 2000.

This research is a quantitative study with a correlational approach with the aim of
knowing the effect of the education level of pregnant women on the ability to recognize
danger signs of pregnancy.

Of the 35 people who were used as research samples, significant results were obtained
about the effect of the education level of pregnant women on the ability to recognize the
danger signs of pregnancy. Knowledge of pregnant women greatly affects the ability
of pregnant women to recognize danger signs of pregnancy and types of danger signs
in pregnancy. The level of education is one of the trigger factors that play a role in
influencing a person's decision to behave in a healthy life.

Conclusion: The level of education of pregnant women greatly affects the ability to
recognize the danger signs of pregnancy
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PENDAHULUAN

Angka kematian ibu di Indonesia pada tahun 2018
tertinggi dari negara lain misalnya filipina , Vietnam
Thailand , Brunai dan Malaysia. Indoensia angka
kematian ibu 214 per 100.000 kelahiran hidup.
Salah satu goal dalam bidang SDGs adalah menjamin
kehidupan yang sehat dan mendorong kesejehteraan
bagi semuadi segala usia dengan salah satu tujuannya
mengurangi angka keamatian ibu hingg di bawah 70
per 100.000 kelahiran hidup. Pada tahun 2016 AKI
kota Surabaya di angka 85,72/100.000 kelahiran
hidup atau setara dengan 37 jiwa. Kemudian tahun
2017 dengan AKI 79,40 per 100.000 kelahiran hidup

atau sejumlah 34 jiwa kematian ibu

Penyabab kematian ibu di sebabkan karena : 20 %
harena usia ibu kurang dari 20 tahun, 31 % karena
perdarahan , 11 % karena hipertensi , 17 % karena
infeksi dan 21 % karena sebab yang lain. Selain itu
terdapat faktor secara tidak langsung mempengaruhi
kematian ibu antara lain: status gizi ibu selama
kehamilan, status sosial, status ekonomi, ketersediaan
perawatan medis, paritas (jumlah kehamilan),
kesetaraan dalam keluarga dan

lingkungan, nilai sosial ibu (Notoatmojo,201). Faktor
pendukung lain yang membuat masih tingginya angka
kematian ibu di Indonesia antara lain 4 terlalu dan 3
terlambat.

Upaya penurunan angka kematian ibu melalui
Program Safe Motherhood Initiative, P4K , GSI.
Kebijakan MPS (Making Pregnancy Safer) pada tahun
2000.Selanjutnya pada tahun 2012 diluncurkan
Program Expanding Maternal and Neonatal Survival
(EMAS) serta pemberian buku Kia bagi setiap Ibu
hamil sebagai buku rekam kegiatan kunjungan
pemeriksaan kehamilan dan bekal bacaan bagi ibu
untuk mengetahui kondisi kesehatannya.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan
pendekatan korelasional untuk mengetahui pengaruh
tingkat pengetahuan ibu terhadap kemampuan ibu
dalam Mengenali tanda bahaya kehamilan.
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HASIL
Responden dalam penelitian adalah ibu hamil
1. Usia ibu hamil

Tabel 1. distribusi usia ibu hamil

Usia Jumlah Prosentase
20- 25 19 53
26-30 8 22
30-35 5 14
35-40 3 11
Total 35 100 %
2. Tingkat Pendidikan
Table 2. Distribusi Pendidikan
Pendidikan Jumlah  Prosentase
Sd 3 8,6
SMP 5 14,3
SMA 17 48,8
S1 10 31,4
Total 35 100 %

3.Mengetahui tanda bahaya kehamilan

Table 3. Distribusi Mengetahui tanda bahaya
kehamilan

Mengetahui tanda

bahaya kehamilan Jumlah  Prosentase
Ya 32 91,4
Tidak 3 8.6
Total 35 100 %

4 Tanda bahaya kehamilan yang di ketahui

Tabel 4. Distribusi Informasi tanda bahaya kehamilan
yang di ketahui

Informasi tanda bahaya

kehamilan Yang di Jumlah  Prosentase
ketahui
Perdarahan 23 65,7
Mengeluarkan cairan 5 14,3
Janin tak bergerak 14,3
Sakit kepala dan pengli- ] 3
hatan kabur
bengkak 1 2,7
Total 35 100




PEMBAHASAN

Hasil penelitian pengaruh tingkat pengetahuan ibu
terhadap kemampuan ibu dalam mengenali Tanda
bahaya kehamilan didapatkan bahwa usia ibu 20-25
sebesar 53%, Tingkat pendidikan terbanyak pada
tingkat SMA sebesar 48,8%, Mengetahui tanda
bahaya sebesar 91,4%, tanda bahaya yang paling
banyak di ketahui adalah perdarahan sebesar 65,7 %.
Berdasarkan data yang di peroleh dapat diartikan usia,
tingkat pendidikan,

Berdasarkan hasil analisis didapatkan hasil yang
signifikan dengan hasil 0.95 > 0.5. Hal ini meyatakan
bahwa antara tingkat pendidikan dan mengetahui
tentang tanda bahaya dalam kehamilan sangat

berpengaruh.

Pengetahuan ibu hamil sangatlah mempengaruhi
kemampuan ibu hamil ibu dalam mengenali tanda
bahaya kehamilan dan jenis tanda bahaya dalam
kehamilan. Pengetahuan dapat diperoleh dari
pendidikan baik secara formal ataupun informal.
Tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor
pencetus yang berperan dalam mempengaruhi
keputusan seseorang untuk berperilaku hidup sehat.
(Notoatmojo, 2003).

Dari hasil beberapa penelitian yang dilakukan oleh
Ensor, T., Quigley, P. dan fulani, P. A., Altman
menyatakan bahwa kebanyakan ibu hamil kurang
mengetahui tentang tanda bahaya dalam kehamilan hal
ini disebabkan karena rendahnya tingkat pendidikan
dan kurangnya informasi terkait tanda bahaya dalam
kehamilan.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut upaya yang
dilakukan untuk meningkatakan pengetahuan dan
kemampuan ibu dapat dilakuan melalui komunikasi
informasi dan edukasi pada saat melakukan kunjungan
pemeriksaan kehamilan secara rutin . Selain itu untuk
meningkatkan pengetahuan ibu tentang tanda bahaya
kehamilan melaluui pemberian Buku KIA tetapi
pemanfaatnnya belum maksimal padahal banyak
informasi yang bisa dimanfaatkan

KESIMPULAN

Tingkat Pendidikan dan pengetahuan ibu hamil
sangat mempengaruhi kemampuan mengenali tanda

bahaya kehamilan
SARAN

Kolaborasi strategi yang efektif dan efisien dalam
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meningkatkan kemampuan ibu dalam mengenali
tanda bahaya kehamilan komunikasi yang efektif
dan adanya kemudahan dalam melakukan askes
informasi terkait tanda bahaya dalam kehamilan yang
disesuaikan dengan kondisi lingkungan didaerah ibu
berada.
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